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• Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. 



• Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 



• Kekerasan merupakan sebuah ekspresi baik yang
dilakukan secara fisik ataupun secara verbal yang
mencerminkan pada tindakan agresi dan
penyerangan pada kebebasan atau martabat
seseorang yang dapat dilakukan oleh perorangan atau
sekelompok orang.

• Kekerasan yang dilakukan perorangan perlakuan
kekerasan dengan menggunakan fisik (kekerasan
seksual), verbal (termasuk menghina), psikologis
(pelecehan), oleh seseorang dalam lingkup
lingkungannya.

• Tindakan kekerasan yang tercantum dalam hukum
publik yakni tindakan kekerasan yang diancam oleh
hukum pidana (sosial, ekonomi atau psikologis
(skizofrenia, dll.).



Kekerasan (Violance)

• Dampak dari konflik karena penanganan yang tidak
memadai;

• Konflik/sengketa bagian dari kehidupan yang harus
dikelola;

• Fungsi sistem hukum: mengelola dan menyelesaikan
Konflik/sengketa;

• Yang perlu dicegah adalah munculnya kekerasan.



Bentuk Kekerasan

Yayasan SEJIWA dalam bukunya tentang Bullying (2008) membagi
ke dalam dua jenis, yaitu:

1. Kekerasan fisik: yaitu jenis kekerasan yang kasat mata. Artinya,
siapapun bisa melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara
pelaku dengan korbannya. Contohnya adalah: menampar,
menimpuk, menginjak kaki, menjegal, meludahi, memalak,
melempar dengan barang, dll.

2. Kekerasan non fisik: yaitu jenis kekerasan yang tidak kasat mata.
Artinya, tidak bisa langsung diketahui perilakunya apabila tidak
jeli memperhatikan, karena tidak terjadi sentuhan fisik antara
pelaku dengan korbannya.



KEKERASAN NON FISIK

1. Kekerasan verbal: kekerasan yang dilakukan
lewat kata-kata. Contohnya: membentak,
memaki, menghina, menjuluki, meneriaki,
memfitnah, menyebar gosip, menuduh, menolak
dengan kata-kata kasar, mempermalukan di
depan umum dengan lisan, dll.

2. Kekerasan psikologis/psikis: kekerasan yang
dilakukan lewat bahasa tubuh. Contohnya
memandang sinis, memandang penuh ancaman,
mempermalukan, mendiamkan, mengucilkan,
memandang yang merendahkan, mencibir &
memelototi.



PENCEGAHAN TINDAK KEKERASAN 
TIDAK PERLU KURIKULUM KHUSUS

• Dunia pendidikan sangat memungkinkan untuk
membudayakan pemecahan konflik yang dapat
mencegah perilaku kekerasan.

• Secara teoritik ada banyak cara untuk
memecahkan konflik seperti:

– menyerah begitu saja dengan segala kerendahan hati
(mengakui kesalahannya),

– melarikan diri dari persoalan yang mengakibatkan
konflik,

– membalas musuh dengan kekuatan dan kekerasan yang
jauh lebih dahsyat,

– menuntut melalui jalur hukum, dsb. Cara-cara tersebut
sering tidak efektif, dan selalu ada yang menjadi korban.



PENCEGAHAN TINDAK KEKERASAN 
TIDAK PERLU KURIKULUM KHUSUS

• Terpelihara Budaya Sekolah dalam Penguatan Pendidikan Karakter
(sopan-santun)

• Terpelihara Budaya Kelas dalam Proes Pembelajaran dengan
mengimplementasikan Penguatan Pendidikan Karakter (demokrasi,
tanggungjawab, jujur, disiplin)

• Intersifkan kerjasama sekolah dengan orang tua, masyarakat
dilingkungan sekolah dan pemerintah setempat.

• Dalam pembelajaran guru memiliki kepedulian dan komitmen yang
kuat untuk menanamkan sikap dan nilai anti kekerasan kepada para
siswa dengan cara mengajarkan berbagai bentuk resolusi konflik secara
terintegrasi dengan bidang studi yang relevan dengan sifat dan hakikat
resolusi konflik yang dikonseptualisasikan (mapel. Sosiologi)

• Dengan cara ini maka dalam jangka panjang para siswa kita memiliki
nilai dan perilaku anti kekerasan. Kalau hal ini dapat dilaksanakan,
sungguh kita sebagai bangsa akan memiliki generasi penerus yang
santun dalam berperilaku, cerdas dalam berpikir, dan toleransi
terhadap berbagai pluralitas yang ada di Republik ini.



Menyelamatkan Generasi Muda Kita

• Untuk, kita harus membangun gerakan pluralisme
melalui kegiatan-kegiatan yang kreatif. Sekolah-
sekolah perlu membuat suasana belajar-mengajar
yang membuat bahagia anak didik. Kekerasan
dilakukan oleh orang-orang yang “bodoh” atau
kapasitas kognisinya terbatas, sehingga mengatasi
masalah dengan berkelahi atau “tawuran”.

• Metode atau media mengajar yang variatif perlu
diterapkan untuk menyalurkan energi anak didik
sehingga kapasitas kognisi anak menjadi lebih
variatif.

• Pendidikan yang variatif akan membuat kegiatan
belajar mengajar lebih menyenangkan , rasa bahagia
inilah yang akan melunturkan kekerasan.



Pendidikan Anti Kekerasan dalam
Kurikulum 2013

• SKL (Permendikbud No. 20 Tahun 2016)

• SI (Permendikbud No. 21 Tahun 2016)

• Standar Proses (Permendikbud No. 22 Tahun 2016)

• Standar Penilaian (Permendikbud No. 23 Tahun 2016)
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Standar Proses

• Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi 
pesertadidik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik 



Standar Proses

• Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran 
pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk 
setiap satuan pendidikan.

• Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan 
perolehan (proses psikologis) yang berbeda. 
– Sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima, menjalankan, 

menghargai, menghayati, dan mengamalkan”.
– Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas “mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 
mencipta”. 

– Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. 



Standar Penilaian

Penilaian aspek sikap dilakukan melalui tahapan: 

• mengamati perilaku peserta didik selama
pembelajaran; 

• mencatat perilaku peserta didik dengan
menggunakan lembar observasi/pengamatan; 

• menindaklanjuti hasil pengamatan; dan

• mendeskripsikan perilaku peserta didik. 





Perilaku anak mengikuti Orang Dewasa






